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INTISARI 

 
Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan implementasi budaya 
5R terhadap kejadian kecelakaan kerja pada karyawan di Ekatama Group Balikpapan 
Metodologi: Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan cross-sectional. Populasi pada penelitian ini merupakan karyawan aktif di 
Ekatama Group Balikpapan yang terdiri dari 2 perusahaan yaitu PT. Wirya Krenindo 
Perkasa dan PT. Ekatama putra perkasa yang berjumlah 48 karyawan. Pengambilan 
sampel menggunakan teknis sampel jenuh Sehingga seluruh karyawan menjadi 
responden penelitian. Pengumpulan data diperoleh langsung dari responden melalui 
pertanyaan pada kuesioner. Teknik pengolahan data menggunakan uji  Fisher Exact Test 
dengan nilai alpha =0,05. 
Hasil: Dari hasil analisis uji statistik dengan menggunakan uji fisher’s exact test diperoleh 

nilai p-value = 0,038 yang berarti lebih kecil dari nilai        . Sehingga hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara implementasi budaya 5R dengan 
kejadian kecelakaan kerja pada karyawan di Ekatama Group Balikpapan.  
Manfaat: Bagi karyawan dapat digunakan sebagai dasar pemikiran yang logis untuk 
memiliki rasa kepedulian terhadap keselamatan dan kesehatan kerja khusus pada 
implementasi budaya 5R saat bekerja. 
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ABSTRACT 

 

Purpose of the study: his study aims to determine association implementation of 5R 
culture and incidence of work accidents among employees at Ekatama Group 
Balikpapan. 
Methodology: This study uses an analytic observational research design with a cross-
sectional approach. The population in this study is active employees at Ekatama Group 
Balikpapan, which consists of 2 companies, namely PT. Wirya Krenindo Perkasa and PT. 
Ekatama Putra Perkasa, with a total of 48 employees. Sampling uses saturated sampling 
techniques so that all employees become research respondents. Data collection was 
obtained directly from respondents through questions on the questionnaire. Data 
processing techniques use the Fisher Exact Test with an alpha value of 0.05. 
Results: From the results of the statistical test analysis using the Fisher’s exact test, we 
obtained a p-value = 0.038, which is smaller than the value of α = 0.05. So the results of 
this study show that there is a link between the implementation of 5R culture and the 
incidence of work accidents among employees at Ekatama Group Balikpapan. 
Applications: For employees, it can be used as a logical rationale for having a sense of 
concern for occupational safety and health, especially in the implementation of the 5R 
culture at work. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah suatu hal 

penting yang wajib diperhatikan oleh perusahaan agar dapat 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Berdasarkan filosofinya, K3 

merupakan suatu upaya untuk melindungi keselamatan dan 

kesehatan karyawan saat menjalankan pekerjaannya seperti upaya 

dalam pengendaliaan pada setiap potensi bahaya yang terdapat di 

lingkungan kerja. (Hasibuan et al., 2020). 

Karyawan merupakan suatu sumber daya manusia yang sangat 

penting keberadaannya pada setiap sendi operasional perusahaan. 

Karena yang menjadi kunci keberhasilan dalam pencapaian 

perusahaan yaitu karyawan yang profesional, terpercaya, kompeten, 

dan tekun. Oleh karena itu, perusahaan harus mengatur dan 

memelihara sumber daya manusia yang di pekerjakan dengan baik. 

Dalam hal ini yang menjadi sangat penting untuk diperhatikan 

perusahaan yaitu aspek keselamatan dan kesehatan karyawan untuk 

mencegah resiko kejadiaan kecelakaan kerja (A. Huda, 2021). 

Kecelakaan kerja merupakan suatu peristiwa yang terjadi di 

lokasi kerja terjadi secara tidak terduga dan tidak dikehendaki yang 

dapat mengakibatkan kerugian pada fisik, harta benda bahkan 
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sampai kematian (Handari & Qolbi, 2019). Berdasarkan data dari 

(Organization International Labour, 2018) sebanyak 2.78 juta pekerja 

yang meninggal setiap tahunnya. Dari data tersebut, sekitar lebih 

dari 380.000 kematian yang diakibatkan oleh kecelakaan kerja. 

Sedangkan di Indonesia kasus kecelakaan kerja juga meningkat 

55% pada tahun 2019-2020 dengan 177.000 kasus kecelakaan 

kerja. Sehingga, Menteri Ketenagakerjaan menyebutkan angka 

kasus kecelakaan kerja yang terdapat di Indonesia masih relative 

tinggi (Kemnaker, 2021). 

Keadaan lingkungan kerja menjadi salah satu faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya suatu kecelakaan di tempat kerja. 

Keadaan lingkungan kerja yang kotor, licin, tidak teratur dan 

berserakan merupakan salah satu potensi bahaya yang akan 

menimbulkan suatu penyakit, kecelakaan maupun kebakaran. 

Menurut penelitian (N. Huda et al., 2020) berkesimpulan bahwa 

antara kondisi kerja tidak aman dengan terjadinya kecelakaan kerja 

memiliki hubungan yanag signifikan. Karena masih ditemukan 

beberapa karyawan yang bekerja dalam kondisi tidak aman seperti 

bahan dan peralatan yang berserakan, terdapat genangan air di area 

kerja, kabel yang menghalangi akses jalan karyawan, tidak 

terdapatnya tempat sampah, kabel listrik yang berantakan serta 

terkelupas, dan terdapat lubang di lantai tanpa rambu peringatan. 
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Lingkungan kerja tidak rapi atau berserakan maka pekerjaan 

disana tidak akan bisa berjalan dengan baik sehingga hasilnya 

kurang maksimal. Menurut UU No. 1 Tahun 1970 tentang 

keselamatan kerja (Indonesia), menyatakan pada setiap perusahaan 

harus menjamin keselamatan karyawannya saat berada pada tempat 

atau lingkungan kerja (ruangan atau lapangan), yang mana memiliki 

sumber-sumber resiko bahaya disana. Sehingga dibutuhkan solusi 

untuk mengatasi masalah ini, salah satunya dengan implementasi 

budaya 5R Budaya 5R ini adalah suatu metode untuk menata 

lingkungan kerja yang merupakan singkatan dari Ringkas, Rapi, 

Resik, Rawat dan Rajin (Nur, 2022).  

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Anggraini et al., 2022), 

berkesimpulan bahwa 5R merupakan budaya yang di terapkan 

karyawan untuk memperlakukan tempat kerjanya dengan benar. 

Tempat kerja dengan implementasi budaya 5R yang baik akan 

berdampak pada pekerjaan karyawan dalam mencapai 4 bidang 

sasaran perusahaan yaitu efisiensi, produktifitas, kualitas dan 

keselamatan kerja. Adapun beberapa prinsipnya yaitu “Ringkas” 

yaitu memisahkan peralatan yang digunakan dan menyingkirkan 

perlatan yang tidak digunakan dari tempat kerja. Selanjutnya “Rapi” 

yaitu simpan barang pada tempatnya. Kemudian “Resik” yaitu 

bersihkan tempat kerja, peralatan maupun benda-benda yang kotor. 

Dan terakhir, “Rajin” yaitu menciptakan suatu kebiasaan pada 
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karyawan untuk selalu menjaga dan meningkatkan 4 prinsip 

sebelumnya. 

Ekatama Group merupakan perusahaan yang berdiri untuk 

memenuhi semua permintaan pasar Indonesia dalam memberikan 

solusi rekayasa total kepada konsumen. Ekatama Group terdapat 3 

perusahaan berbeda, yaitu PT. Ekatama Putra Perkasa, PT. Wirya 

Krenindo Perkasa dan PT. Ekatama Prima Perkasa. Ekatama Group 

telah memperkerjakan lebih dari 200 tenaga profesional untuk 

menyediakan layanan terbaik. Sehingga, Ekatama Group 

berkewajiban untuk menjaga keselamatan karyawannya untuk 

meningkatkan produktifitas perusahaan. 

Ekatama Group memiliki beberapa kantor yang berlokasi di 

berbagai wilayah, untuk melayani pasar Indonesia. Salah satunya di 

Kalimantan timur, Kota Balikpapan. Ekatama Group Balikpapan 

terdapat 2 perusahaan berbeda yaitu PT. Ekatama Putra Perkasa 

yang berfokus pada pemeliharaan dan alat pendukung untuk bidang 

industri, dan PT. Wirya Krenindo Perkasa yang berfokus dalam 

peralatan Angkat dan Angkut seperti Hoist dan Crane, Construction. 

Sehingga, Ekatama Group Balikpapan memiliki karakteristik tempat 

kerja yang juga tidak terlepas dari berbagai potensi bahaya yang 

dapat dialami karyawan. Maka sangat penting untuk mengatasi 

resiko terjadinya kecelakaan kerja, salah satu nya yang di akibatkan 
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oleh lingkungan kerja yang tidak aman dengan implementasi budaya 

5R. 

Berdasarkan urauian di atas maka pentingnya dilakukan 

penelitian mengenai Hubungan Implementasi Budaya 5R Terhadap 

Kejadian Kecelakaan Kerja Pada Karyawan Di. Ekatama Group 

Balikpapan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan 

permasalahan nya sebagai berikut “Apakah ada hubungan antara 

implementasi budaya 5R terhadap kejadian kecelakaan kerja pada 

karyawan di Ekatama Group Balikpapan?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

hubungan implementasi budaya 5R terhadap kejadian 

kecelakaan kerja pada karyawan di Ekatama Group 

Balikpapan? 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui implementasi budaya 5R di Ekatama 

Group Balikpapan? 
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b. Untuk mengetahui kejadian kecelakaan kerja di Ekatama 

Group Balikpapan? 

c. Untuk mengetahui hubungan implementasi budaya 5R 

terhadap kejadian kecelakaan kerja pada karyawan di 

Ekatama Group Balikpapan? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi teoritis 

terhadap kepustakaan khususnya keselamatan dan kesehatan 

kerja terkait hubungan implementasi budaya 5R terhadap 

kejadian kecelakaan kerja pada karyawan 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan, dapat digunakan sebagai informasi dan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan  

b. Bagi karyawan dapat digunakan sebagai dasar pemikiran 

yang logis untuk memiliki rasa kepedulian terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja khusus pada 

implementasi budaya 5R saat bekerja. 

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebaga 

perbandingan serta refrensi dalam melakukan penelitian 

khususnya pada topik pembahasan yang sama. 
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d. Bagi Masyarakat bisa menjadi sumber bacaan untuk 

menambah wawasan mengenai hubungan implementasi 

budaya 5R terhadap kejadian kecelakaan kerja pada 

karyawan 

 

1.5 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan sebuah uraian visual yang 

memperlihatkan keterakaitan atau hubungan dari konsep satu 

dengan yang lainnya, atau dari variabel satu ke variabel lain yang 

akan diteliti (Notoatmodjo, 2012). 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

 

1.6 Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2018) Hipotesis merupakan jawaban 

sementara penelitian yang didasari oleh rumusan masalah yang 

mana telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

‐ Ho: “Tidak ada hubungan implementasi budaya 5R terhadap 

kejadian kecelakaan kerja pada karyawan di Ekatama Group 

Balikpapan” 

Implementasi Budaya 5R 

(Independent) 

Kecelakaan Kerja 

(Dependent)  
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‐ Ha: “Terdapat hubungan implementasi budaya 5R terhadap 

kejadian kecelakaan kerja pada karyawan di Ekatama Group 

Balikpapan” 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Desain Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Karena 

pada penelitian ini mengkaji dinamika korelasi antar sebab dan 

akibat dengan mengumpulan data yang dilakukan sekaligus pada 

suatu waktu. Sehingga pada setiap subjek penelitian hanya diamati 

sekali saja pada saat dilakukan pemeriksaan(Notoatmodjo, 2012).  

Pada penelitian ini mencari hubungan antar dua variabel 

independent yakni implementasi budaya 5R dan dependent berupa 

kecelakaan kerja. Kedua variabel tersebut dianalisis secara cross 

sectional sehingga menunjukkan bahwa pengumpulan data 

dilakukan pada satu waktu dan pengamatan subjek hanya dilakukan 

satu sekali selama penelitian. 

 

2.2 Populasi Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi yaitu seluruh 

karyawan yang bekerja di Ekatama Group Balikpapan terdiri dari 2 

perusahaan yaitu PT. Wirya Krenindo Perkasa dan PT. Ekatama 

putra perkasa yang berjumlah 48 karyawan. Menurut (Sugiyono, 

2019) Apabila dalam penelitian, pangambilan sampel dilakukan pada 
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populasi yang relative kecil maka dapat menggunakan teknik sampel 

jenuh. Sehingga seluruh karyawan menjadi responden penelitian. 

 

2.3 Waktu Dan Tempat Penelitian 

2.3.1 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian di laksanakan pada hari jam kerja 

karyawan yang dimulai dari bulan Mei sampai Juni 2023. 

 

2.3.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Ekatama Group 

Balikpapan, Jl. Syarifuddin Yoes Rt. 03 No 77 Kel. Sepinggan 

Baru, Balikpapan Selatan, Kota Balikpapan, Kalimantan 

Timur. 
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2.4 Definisi Operasional 

Tabel 1. Definisi Operasional 

NO
. 

Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Kriteria Objektif Skala data 

1. Implementasi Budaya 5R 
(Ringkas, Rapi, Resik,  
Rawat dan Rajin) 

Implementasi budaya 5R merupakan suatu 
tindakan/perilaku karyawan yang dilakukan ditempat 
kerja terkait ringkas, rapi, resik, rawat dan rajin di 
tempat kerja. 
 
1. Ringkas yaitu memisahkan segala sesuatu 
berdasarkan kelayakan atau kebutuhan, 
2. Rapi yaitu meletakkan segala sesuatu sesuai pada 
tempatnya, 
 
3. Resik yaitu membersihkan  tempat kerja serta 
peralatan kerja, 
4. Rawat yaitu mempertahankan kondisi tempat kerja 
yang ringkas,rapi dan resik. 
5. Rajin yaitu menciptakan suatu kebiasaan karyawan 
untuk menjaga serta meningkatkan apa yang telah 
dicapai. 
 

Kuesioner Kurang Baik  
(Total skor  10) 

 
Baik  
(Total skor   10) 
  

Ordinal 

2. Kejadian Kecelakaan 
Kerja 

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang 
tidak terduga dan di kehendaki oleh karyawan pada 
saat bekerja selama 1 tahun terakhir yang 
menimbulkan cidera atau kerugian harta benda. 
 

Kuesioner  0 : Pernah, 
1 : Tidak Pernah 

Nominal 
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2.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan 

dalam mengupulkan data-data (Notoatmodjo, 2012). Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner yang bertujuan untuk 

memperoleh data implementasi budaya 5R dan kejadian kecelakaan 

kerja pada karyawan di Ekatama Group Balikpapan.  

2.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang 

dilakukan untuk menguji keandalan sebuah instrument 

penelitian dalam pengumpulan data dan harus mengukur apa 

yang seharusnya diukur (Nursalam, 2017). 

Pada kuesioner implementasi budaya 5R yang disusun 

oleh (Budiharta, 2021) yang telah di uji validitas dengan 

dengan nilai r tabel 0,349 yang mana semua pertanyaan 

memiliki r hitung lebih besar yaitu antara 0,579-0,920 dengan 

jumlah responden 32. Hasil dari uji reliabilitas diperoleh nilai 

Cronbach alpha > 0,6. Sehingga kuesioner implementasi 

budaya 5R di nyatakan valid dan reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Pertanyaan R tabel R hitung 

1 0,349 0,579 

2 0,349 0,579 

3 0,349 0,579 

4 0,349 0,579 

5 0,349 0,579 

6 0,349 0,917 

7 0,349 0,844 

8 0,349 0,844 
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9 

10 
11 

12 
13 

14 
15 

16 
17 

18 
19 

20 

0,349 

0,349 
0,349 

0,349 
0,349 

0,349 
0,349 

0,349 
0,349 

0,349 
0,349 

0,349 

0,844 
0,844 
0,844 
0,844 

0,920 
0,864 

0,920 
0,920 
0,863 
0,920 
0,920 

0,864 

 

2.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan seberapa 

besar suatu instrumen penelitian dipercaya (Notoatmodjo, 

2012). Uji ini menggunakan SPSS dengan model cronbach 

alpha dengan kisaran 0,6 – 0,9 dapat dinyatakan sebagai 

reliable (Notoatmodjo, 2014). Hasil dari uji reliabilitas ini 

diperoleh nilai Cronbach alpha > 0,6. Sehingga kuesioner 

implementasi budaya 5R di nyatakan reliabel. 

 

2.6 Prosedur Penelitian 

2.6.1 Pengumpulan Data 

Data primer dan sekunder merupakan sumber yang 

digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Data primer 

merupakan sebuah data yang diperoleh dari hasil jawaban 

pada kuesioner yang telah diberikan kepada responden. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melalui 

wawancara yang dilakukan dengan pihak yang berkompeten 
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atau berwenang untuk memberikan informasi dari keterangan 

sesuai yang dibutuhkan penelitian. 

 

2.6.2 Teknik Analisis Data 

Proses pengolahan data dilakukan menggunakan 

software SPSS statistic 23 dengan langkah sebagai berikut : 

a. Editing 

Pada tahap ini dilakukan untuk memeriksa kembali data-

data agar data sudah tertata dan terinci dengan baik. 

b. Coding 

Pada tahap ini dilakukan untuk memudahkan proses 

pengolahan data dengan pemberian label, kode, dan angka 

pada data yang telah diperoleh. 

c. Entry Data 

Pada tahap ini data dimasukkan ke dalam software SPSS 

statistic 23 untuk dianalisis. 

d. Cleaning 

Pada tahap ini dilakukan pengecekan kembali pada data 

yang telah dimasukkan untuk meminimalisir kesalahan.  

e. Analisis Data 

Pada proses analisis data yang dilakukan adalah analisis 

univariat dan bivariat menggunakan software SPSS statistic 

23. 
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1) Analisis Univariat 

Analisis univariat bertujuan untuk mendeskripsikan 

karakteristik distribusi frekuensi pada setiap variabel 

dalam tabel (Notoatmodjo, 2012).  

2) Analisis Bivariat 

Analisis bivariat bertujuan untuk menganalisis 

kedua variabel yang di anggap berhubungan dengan uji 

chi-square/ fisher’s excant Test dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05). Pengambilan keputusan 

ha di terima yang artinya terdapat hubungan 

implementasi budaya 5R terhadap kejadian kecelakaan 

kerja pada karyawan di Ekatama Group Balikpapan 

apabila nilai p lebih kecil dari α (0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

Gambar 3. Foto Kantor Ekatama Group Balikpapan 

BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

3.1.1 Profil Ekatama Group Balikpapan 

 

 

 

Ekatama Group Balikpapan terdiri dari 2 perusahaan 

berbeda yaitu PT. Ekatama Putra Perkasa dan PT. Wirya 

Krenindo. PT. Ekatama Putra Perkasa (EPP) berfokus pada 

pemeliharaan dan alat pendukung untuk bidang industri, dan 

PT. Wirya Krenindo Perkasa (WKP) berfokus dalam peralatan 

Angkat dan Angkut seperti Hoist dan Crane, Construction 

(Ekatama Group, 2022). 

 

 

 

 

Kantor Ekatama Group Balikpapan, terletak di Jl. 

Syarifuddin Yoes Rt. 03 No 77 Kel. Sepinggan Baru, 

Balikpapan Selatan, Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. 

  

Gambar 2. Logo Ekatama Group  
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3.1.2 Visi Misi Dan Motto Ekatama Group Balikpapan 

a. Visi 

Menjadi perusahaan “Industrial Engineering” terkemuka dan 

terpercaya dalam bidang Material Handling, Hydraulic 

System dan Industrial Tools 

b. Misi 

Mengutamakan Kepuasan Pelanggan dengan memberikan 

“TOTAL SOLUSI” yang terpadu dan layanan purna jual 

yang prima. 

c. Motto 

Partner For Life (Mitra Sepanjang Masa)  

 

3.2 Hasil Penelitian 

3.2.1 Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini menyajikan karakteristik responden 

yang dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, usia, 

bagian/jabatan, dan pendidikan akhir. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran mengenai identitas pada responden 

pada penelitian ini. 
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1) Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh data distribusi frekuensi jenis kelamin pada 

karyawan di Ekatama Group Balikpapan sebagai 

berikut : 

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis 
kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki – Laki 40 83,3% 
2 Perempuan 8 16,7% 

Total 38 100% 

Sumber : Data Primer 2023 

Dari tabel 3 diketahui bahwa karyawan di Ekatama 

Group Balikpapan yang mayoritas berjenis kelamin laki-

laki berjumlah 40 orang (83,3%), sedangkan responden 

yang terendah berjenis kelamin perempuan berjumlah 8 

orang (16,7%). 

2) Usia 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh data distribusi frekuensi usia pada karyawan 

di Ekatama Group Balikpapan sebagai berikut : 

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 20-29 Tahun 26 54,2% 
2 30-39 Tahun 11 22,9% 
3 40-49 Tahun 9 18,8% 
4 50-59 Tahun 2 4,2% 

Total 48 100% 

Sumber : Data Primer 2023 
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Dari tabel 4 diketahui bahwa karyawan di Ekatama 

Group Balikpapan mayoritas pada usia usia 20-29 

tahun berjumlah 26 orang (54,2%) dan terendah pada 

usia 50-59 tahun berjumlah 2 orang (4,2%). 

3) Bagian/Jabatan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh data distribusi frekuensi bagian/jabatan pada 

karyawan di Ekatama Group Balikpapan sebagai 

berikut : 

Tabel 5. Distribusi frekuensi responden berdasarkan 
bagian/jabatan 

No Bagian/Jabatan Jumlah Persentase 

1 Admin 4 8.3% 
2 Branch manager 1 2,1% 
3 Finance & OP 1 2,1% 
4 HRGA 2 4,2% 
5 SSHE 2 4,2% 
6 Logistic 3 6,3% 
7 Office boy 1 2,1% 

8 
Operational & 
Marketing 

1 2,1% 

9 
Manager 
SSHE/PJO/PM 

1 2,1% 

10 Receptionist 1 2,1% 
11 Sales & Marketing 11 22,9% 
12 Security 4 8,3% 
13 Teknisi 16 33,3% 

Total 48 100% 

Sumber : Data Primer 2023 

Dari tabel 5 diketahui bahwa karyawan Ekatama 

Group Balikpapan yang bekerja pada bagian/jabatan 

mayoritas sebagai Teknisi berjumlah 16 orang (16%). 
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4) Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh data distribusi frekuensi pendidikan terakhir 

pada karyawan di Ekatama Group Balikpapan sebagai 

berikut : 

Tabel 6. Distribusi frekuensi responden berdasarkan 
pendidikan terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

1 S2 3 6,3% 
2 S1 8 16,7% 
3 D3 6 12,5% 
4 SLTA 28 58,3% 
5 SLTP 3 6,3% 

Total 48 100% 

Sumber : Data Primer 2023 

Dari tabel 6 diketahui bahwa mayoritas karyawan 

berpendidikan terakhir pada SLTA yang berjumlah 28 

orang (58,3%) dan terendah pada SLTP dan S2 yang 

berjumlah 2 orang (6,3%). 

b. Implementasi Budaya 5R 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh data distribusi frekuensi implementasi budaya 5R 

pada karyawan di Ekatama Group Balikpapan sebagai 

berikut : 

Tabel 7. Distribusi frekuensi responden berdasarkan implementasi 
budaya 5R 

 Jumlah Persentase 

Baik 42 87,5% 
Kurang Baik 6 12,5% 

Total 48 100% 

Sumber : Data Primer 2023 
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Dari tabel 8 diketahui bahwa karyawan di Ekatama 

Group Balikpapan yang implementasi budaya 5R nya 

dikategorikan “Baik” berjumlah 42 orang (87,5%), 

sedangkan “Kurang Baik” berjumlah 6 orang (12,5%).  

c. Kejadian kecelakaan kerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh data distribusi frekuensi kejadian kecelakaan 

kerja pada karyawan di. Ekatama Group Balikpapan 

sebagai berikut : 

Tabel 8. Distribusi frekuensi responden berdasarkan kejadian 
kecelakaan kerja 

 Jumlah Persentase 

Tidak Pernah 45 93,8% 
Pernah 3 6,3% 

Total 48 100% 

Sumber : Data Primer 2023 

Dari tabel 8 diketahui bahwa karyawan di Ekatama 

Group Balikpapan yang “Tidak Pernah” berjumlah 45 orang 

(93,8%), sedangkan “Pernah” mengalami kecelakaan kerja 

berjumlah 3 orang (6,3%) dengan jenis kecelakaan kerja 

property damage/kerugian harta benda. 

 

3.2.2 Analisis Bivariat 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

implementasi budaya 5R terhadap kejadian kecelakaan kerja 

pada karyawan di Ekatama Group Balikpapan. Data penelitian 

ini tidak memenuhi syarat uji chi-square karena terdapat nilai 
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expacted account yang kurang dari 5 sehingga dilakukan uji 

alternatifnya yaitu Fisher’s Exact Test. Hasil uji disajikan pada 

tabel di bawah sebagai berikut: 

Tabel 9 Hubungan implementasi budaya 5R terhadap kejadian 
kecelakaan kerja 

Variabel Kejadian Kecelakaan Kerja 

P-Value Pernah Tidak Pernah 

n % n % 

Implementasi 
Budaya 5R 

Baik 1 2,1 41 85,4 

0,038 Kurang 
Baik 

2 4,2 4 8,3 

Total 3 6,3 44 93,7 

Sumber : Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa karyawan Ekatama 

Group Balikpapan dengan implementasi budaya 5R yang baik 

dan pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja berjumlah 1 

orang (2,1%), dan implementasi budaya 5R yang kurang baik 

dan pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja (property 

damage) berjumlah 2 orang (4,2%). Sedangkan karyawan 

dengan implementasi budaya 5R yang baik dan tidak pernah 

mengalami kejadian kecelakaan kerja berjumlah 41 orang 

(85,4%) dan implementasi budaya 5R yang kurang baik dan 

tidak pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja (property 

damage) berjumlah 4 orang (8.3%).  

Berdasarkan hasil uji statistik Fisher’s Exact Test 

diperoleh diperoleh nilai p-value = 0,038 yang berarti lebih 

kecil dari nilai        . Sehingga hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara implementasi 
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budaya 5R dengan kejadian kecelakaan kerja (property 

damage) pada karyawan di Ekatama Group Balikpapan. 

 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Implementasi Budaya 5R 

Implementasi budaya 5R adalah kegiatan 

ringkas/pemilahan, rapi/penataan, resik/pembersihan, 

rawat/pemeliharaan lingkungan di tempat kerja dan 

rajin/membiasakan untuk melaksanakan pekerjaan dengan 

baik (Takashi & Gandamiharja, 2019). Adapun manfaat dari 

implementasi budaya 5R dari efisiensi, produktivitas, kualitas, 

dan keselamatan kerja (Suprayitno et al., 2021). 

Berdasarkan tabel 7 diketahui implementasi budaya 5R 

pada karyawan di Ekatama Group Balikpapan dengan 

implementasi budaya 5R nya dikategorikan “Baik” berjumlah 

42 orang (87,5%). Sehingga menunjukkan bahwa 

implementasi budaya 5R pada karyawan di Ekatama Group 

Balikpapan di kategorikan sangat baik.  
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Gambar 4. Lokasi tempat kerja Ekatama Group Balikpapan 

Implementasi budaya 5R di Ekatama Group Balikpapan 

di wujudkan melalui program kerja yaitu housekeeping 

(penerapan budaya 5R) yang secara rutin di implementasikan 

baik sebelum dan sesudah pekerjaan, serta dilakukan inspeksi 

setiap 1 bulan sekali. Ini menunjukkan tempat kerja di 

Ekatama group Balikpapan sangat baik sehingga dapat 

menjaga keselamatan karyawan dan meningkatkan 

produktifitas perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ini sesuai dengan penelitian Kusumadewi (2022) yang 

berkesimpulan bahwa implementasi budaya 5R (ringkas, rapi, 

resik, rawat, rajin) merupakan suatu tahap menyusun tempat 

kerja agar dapat menunjang kinerja karyawan, sehingga 

berdampak pada efektivitas, efisien, produktivitas dan 

kerselamatan kerja. 
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Implementasi budaya 5R di Ekatama Group Balikpapan 

yang pertama yaitu ringkas, dapat di kategorikan baik yang 

ditunjukkan oleh mayoritas karyawan yang sudah 

“memisahkan barang yang sudah rusak dengan barang yang 

masih dapat digunakan”. kegiatan memilah ini dapat 

membantu perusahaan dalam mengidentifikasi peralatan yang 

rusak dan tidak diperlukan untuk menciptakan tempat kerja 

yang nyaman dan aman (Peterson & Smith, 1998). 

Selanjutnya yaitu rapi, dapat di kategorikan baik yang 

ditunjukkan oleh mayoritas karyawan yang sudah “Mengatur, 

meletakkan dan menempatkan perlengkapan kerja ditempat 

yang benar”. Jika setiap perlengkapan diatur penempatannya 

akan meningkatkan produktifitas. Karena dapat mengurangi 

pemborosan waktu pada saat mencari perlengkapan tersebut 

sehingga perlengkapan akan mudah ditemukan (Liliana & 

Suyadi, 2018). 

Selanjutnya yaitu resik, dapat di kategorikan baik yang 

ditunjukkan oleh mayoritas karyawan yang sudah 

“Membersihkan meja dan tempat kerja setiap sebelum dan 

sesudah bekerja. Kegiatan ini dapat menciptakan tempat kerja 

bersih dan nyaman sehingga dapat meningkatkan efektifitas 

karyawan karena dapat mempengaruhi semangat kerja dan 

meghilangkan rasa stress kerja (Nur & Ariwibowo, 2018). 
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Kegiatan rawat merupakan penetapan standarisasi yang 

dapat dilakukan karyawan saat bekerja untuk memelihara 

keadaan ringkas, rapi, dan resik (Liliana & Suyadi, 2018). 

Karyawan Ekatama Group Balikpapan mayotitas telah 

mengimplementasikan rawat yang ditunjukkan dengan 

“menjaga tempat kerja selalu dalam keadaan ringkas, rapi dan 

resik”.  

Dan kegiatan terakhir yaitu rajin yang merupakan 

pembiasaan dan pembentukan perilaku yang baik dan benar 

pada karyawan saat bekerja (Nusannas, 2016). Seluruh 

karyawan Ekatama Group Balikpapan telah “Berkomitmen 

untuk menjalankan 5R/5S di tempat kerja” sehingga dapat 

dikategorikan baik.  

Namun masih terdapat Implementasi budaya 5R kurang 

baik berjumlah 6 orang (12,5%). Diperoleh karyawan dengan 

impelementasi budaya 5R kurang baik semuanya berjenis 

kelamin laki-laki. Ini sesuasi dengan penelitian (Ariyanto & 

Wahyuningsih, 2022) yang ditemukan bahwa laki laki dengan 

implementasi budaya 5R kurang baik berjumlah 16 orang 

(53,3%) sedangkan perempuan dengan implementasi budaya 

5R kurang baik berjumlah 14 orang (46,7%). 
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3.3.2 Kejadian Kecelakaan Kerja 

Menurut (Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 03, 1998) 

kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak terduga  

dan dikehendaki yang dialami karyawan pada saat bekerja 

dan dapat menimbulkan kematian atau kerugian harta benda.  

Berdasarkan tabel 8 diketahui kejadian kecelakaan kerja 

pada karyawan di Ekatama Group Balikpapan yang “Tidak 

Pernah” sebanyak 45 orang (93,8%), sedangkan “Pernah” 

mengalami kecelakaan kerja sebanyak 3 orang (6,3%) dengan 

jenis kecelakaan kerja property damage/kerugian harta benda.  

Property damage/kerugian harta benda merupakan 

suatu kasus kecelakaan atau insiden kerja yang hanya 

menyebabkan kerusakan property atau asset perusahaan dan 

tidak menyebabkan cidera, penyakit akibat kerja maupun 

kematian (Rycomatsu & Abdullah, 2019) 

Keselamatan kerja di Ekatama Group Balikpapan dapat 

dikategorikan sangat baik karena seluruh karyawan yang 

bekerja tidak pernah mengalami accident/kecelakaan pada 

saat bekerja yang mengakibatkan cidera maupun sakit akibat 

kerja, sehingga angka produktivitas kerja karyawan sangat 

baik dan mendapatkan penghargaan zero accident. 
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Gambar 5. Penghargaan Zero Accident 

 

Ini sesuai dengan penelitian Masrofah & Michael (2020) 

yang menyatakan bahwa tingkat kecelakaan berpengaruh 

terhadap produktivitas pada karyawan. Semakin sedikit angka 

kejadian kecelakaan kerja atau karyawan yang tidak masuk 

karena sakit maupun tanpa keterangan, Akan berdampak 

tingginya angka tingkat produktivitas karyawan karena 

semakin kecil juga hari kerja yang hilang. 

 

3.3.3 Hubungan Implementasi Budaya 5R Terhadap Kejadian 

Kecelakaan Kerja Pada Karyawan Di Ekatama Group 

Berdasarkan tabel 10 diketahui hasil penelitian pada 

variabel implementasi budaya 5R memiliki hubungan terhadap 

kecelakaan kerja (property damage) pada karyawan di 

Ekatama Group Balikpapan, karena dari hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji fisher’s exact test diperoleh nilai p-

value = 0,038 yang berarti lebih kecil dari nilai        . 
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Sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara implementasi budaya 5R dengan kejadian 

kecelakaan kerja (property damage) pada karyawan di 

Ekatama Group Balikpapan.  

Selain itu, diperoleh lebih banyak karyawan dengan 

implementasi budaya 5R dikategorikan sebagai kurang baik 

yang pernah mengalami kecelakaan kerja (property damage) 

berjumlah 2 orang (4,2%) sedangkan karyawan dengan 

implementasi budaya 5R dikategorikan sebagai baik yang 

pernah mengalami kecelakaan kerja (property damage) 1 

orang (2,1%).  

Ini selaras dengan penelitian Imansuri (2021) yang 

menyatakan bahwa keterkaitan dari keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mengimplementasikan budaya 5R 

berpengaruh sangatlah besar terhadap penurunan kecelakaan 

kerja.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang berjudul hubungan 

implementasi budaya 5R terhadap kejadian kecelakaan kerja pada 

karyawan di Ekatama Group Balikpapan yang dilaksanakan dari 

bulan Mei sampai Juni 2023 dengan jumlah responden sebanyak 48 

orang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

4.1.1 Implementasi budaya 5R di Ekatama Group Balikpapan 

menunjukkan kategori baik berjumlah 42 orang (87,5%), 

sedangkan kurang baik berjumlah 6 orang (12,5%).  

4.1.2 Kejadian kecelakaan kerja di Ekatama Group Balikpapan 

menunjukkan “Tidak Pernah” sebanyak 45 orang (93,8%), 

sedangkan “Pernah” mengalami kecelakaan kerja sebanyak 3 

orang (6,3%) dengan kategori kecelakaan kerja property 

damage/kerugian harta benda. 

4.1.3 Terdapat hubugan antara implementasi budaya 5R terhadap 

kejadian kecelakaan kerja pada karyawan di Ekatama Group 

Balikpapan yang di tunjukkan dari hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji fisher’s exact test diperoleh nilai p-value = 

0,038 yang berarti lebih kecil dari nilai        . 
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4.2 Saran 

4.2.1 Bagi Perusahaan 

a. Ringkas, melakukan inspeksi rutin dan membuat sistem 

pelaporan mengenai barang yang sudah tidak layak 

digunakan. 

b. Rapi, membuat pengkategorian barang berdasarkan 

keseringan pemakaian  

c. Resik, melaksanakan kegiatan bersih bersih setiap 1 jam 

sebelum karyawan pulang ke rumah  

d. Rawat, membuat sistem penanggung jawab pada setiap 

departemen untuk mengawasi implementasi budaya 5R 

pada karyawan 

e. Rajin, melaksanakan program "Jumat Bersih" pada pagi 

hari untuk memilah, menata, membersihkan, dan 

merawat tempat kerja. 

f. Memasang rambu dan poster mengenai budaya 5R di 

area kerja yang berfungsi untuk mengingatkan karyawan 

dalam implementasiaan budaya 5R. 

 

4.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel-

variabel lain yang mungkin berkaitan dengan implementasi 

budaya 5R, seperti efisiensi, produktifitas, dan kualitas kerja. 
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Lampiran 6 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN IMPLEMENTASI BUDAYA 5R TERHADAP KEJADIAN 

KECELAKAAN KERJA PADA KARYAWAN DI EKATAMA GROUP 

BALIKPAPAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Responden :  

Jenis Kelamin :  

Usia :  

Bagian/Jabatan :  

Pendidikan Terakhir :  

 
Apakah Anda pernah mengalami kejadian yang tidak diinginkan selama               

proses kerja dalam 1 tahun terakhir? 

a. Pernah 

b. Tidak pernah 

No. Implementasi Budaya 5R YA TIDAK 

1. 
Memisahkan peralatan yang tidak diperlukan 
selama bekerja dengan yang diperlukan 

  

2. 
Menyingkirkan peralatan yang tidak diperlukan 
dari meja/tempat kerja. 

  

3. 

Menata/ mengurutkan peralatan/ barang 
berdasarkan keseringan penggunaan, 
keseragaman,fungsi dan batas 
penggunaannya. 

  

4. 
Membersihkan meja dan tempat kerja setiap 
sebelum dan sesudah bekerja. 

  

5. 
Membersihkan peralatan kerja sebelum dan 
sesudah bekerja. 

  

6. 
Meletakkan peralatan kerja pada tempat yang 
telah disediakan. 

  

7. 
Menjaga tempat kerja selalu dalam keadaan 
ringkas, rapi dan resik 

  

8. 
Membiasakan diri mematuhi peraturan dan 
prosedur kerja. 

  



 
 

 

9. 
Membuatkan tempat khusus untuk setiap item 
peralatan kerja 

  

10. 
Memisahkan barang yang sudah rusak dengan 
barang yang masih dapat digunakan 

  

11. 
Memelihara kondisi area kerja agar tidak 
berantakan 

  

12. 
Ikut serta dalam kegiatan kebersihan di 
lingkungan kerja 

  

13. 
Membuat 5R/5S menjadi suatu kebiasaan dan 
terus memeliharanya dalam jangka waktu yang 
panjang 

  

14. 
Berkomitmen untuk menjalankan 5R/5S di 
tempat kerja 

  

15. 
Mengatur, meletakkan dan menempatkan 
perlengkapan kerja ditempat yang benar. 

  

16. 
Mematuhi peraturan terkait penerapan 5R/5S 
di tempat kerja 

  

17. 
Melakukan pemeriksaan 5R/5S dan melakukan 
perbaikan apabila terdapat kesalahan dan 
kekurangan. 

  

18. 
Menjaga lingkungan kerja sesuai dengan 
standar yang diterapkan perusahaan. 

  

19. 
Mengecek kembali peralatan/ barang-barang 
yang digunakan sebelum meninggalkan area 
tempat kerja 

  

20. 
Selalu Disiplin dalam bekerja terutama terkait 
kerapian dan kebersihan tempat kerja 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 Uji Univariat 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 40 83.3 83.3 83.3 

Perempuan 8 16.7 16.7 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-29 Tahun 26 54.2 54.2 54.2 

30-39 Tahun 11 22.9 22.9 77.1 

40-49 Tahun 9 18.8 18.8 95.8 

> 50 Tahun 2 4.2 4.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Bagian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Admin 4 8.3 8.3 8.3 

Branch Manager 1 2.1 2.1 10.4 

Finance & OP 1 2.1 2.1 12.5 



 
 

 

HRGA 2 4.2 4.2 16.7 

SSHE 2 4.2 4.2 20.8 

Logistic 3 6.3 6.3 27.1 

Office Boy 1 2.1 2.1 29.2 

Operational 1 2.1 2.1 31.3 

Manager 

SSHE/PJO/PM 
1 2.1 2.1 33.3 

Receptionist 1 2.1 2.1 35.4 

Marketing 11 22.9 22.9 58.3 

Security 4 8.3 8.3 66.7 

Teknisi 16 33.3 33.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S2 3 6.3 6.3 35.4 

S1 8 16.7 16.7 29.2 

D3 6 12.5 12.5 12.5 

SMA/SMK 28 58.3 58.3 93.8 

SMP 3 6.3 6.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 



 
 

 

Implementasi Budaya 5R 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 42 87.5 87.5 87.5 

Kurang Baik 6 12.5 12.5 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 

Pernah 

45 

3 

93.8 

6.3 

93.8 

6.3 

93.8 

100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 Uji Bivariat 

 

Implementasi Budaya 5R * Kejadian Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

 

Kejadian Kecelakaan 

Kerja 

Total Pernah 

Tidak 

Pernah 

Implementasi 

Budaya 5R 

Baik Count 1 41 42 

Expected Count 2.6 39.4 42.0 

% within 

Implementasi 

Budaya 5R 

2.4% 97.6% 100.0% 

Kurang 

Baik 

Count 2 4 6 

Expected Count .4 5.6 6.0 

% within 

Implementasi 

Budaya 5R 

33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 3 45 48 

Expected Count 3.0 45.0 48.0 

% within 

Implementasi 

Budaya 5R 

6.3% 93.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 8.584
a
 1 .003   

Continuity Correction
b
 4.114 1 .043   

Likelihood Ratio 5.354 1 .021   

Fisher's Exact Test    .038 .038 

N of Valid Cases 48     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .38. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 
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(Lokasi Office Ekatama Group Balikpapan) 

 

(Lokasi WorkShop Ekatama Group Balikpapan) 

 

 

 

 

 

 

(Lokasi Receptionist Ekatama Group Balikpapan) 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 Hasil Uji Turnitin 

 

 

 

 

 



 
 

 

 


